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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem
Pendekatan sistem yang menekankan pada prosedurnya mendefinisikan sistem adalah kumpulan prosedur yang saling berhubungan dalam suatu jaringan kerja, berkumpul menjadi satu untuk melakukan kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Prosedur merupakan cara untuk melakukan kegiatan tulis-menulis, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu atau lebih departemen yang diterapkan untuk menangani keseragaman pada transaksi-transaksi bisnis yang terjadi.
Berbeda dengan sistem yang menekankan pada prosedurnya, sistem yang menekankan pada komponen atau elemennya didefinisikan sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu. Pendekatan sistem yang merupakan kumpulan elemen-elemen atau komponen-komponen atau subsistem-subsistem merupakan definisi yang lebih luas. Pendekatan sistem yang menekankan pada komponen akan lebih dipakai dalam mempelajari suatu sistem untuk tujuan analisis dan perancangan suatu sistem.
Sebuah sistem yang dibuat tentunya memiliki maksud tertentu. Sistem dibuat untuk mencapai suatu tujuan (goal) dan sasaran (objective). Tujuan biasanya dihubungkan dengan ruang lingkup yang lebih luas dan sasaran biasanya dalam ruang lingkup yang lebih sempit (Ghazali, 2008).
Syarat-syarat yang harus dimiliki oleh suatu sistem, yaitu :
· Sistem harus dibentuk untuk menyelesaikan suatu tujuan.
· Elemen sistem harus mempunyai rencana yang ditetapkan.
· Adanya hubungan diantara elemen sistem.
· Unsur data dari proses (arus informasi, energi, dan material) lebih penting elemen sistem.


2.2 Konsep Dasar Informasi
Informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan berarti bagi penerimanya. Informasi menggambarkan sautu kejadian yang nyata yang digunakan dalam pengambilan keputusan.
Informasi bersumber dari data. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian berdasarkan kenyataan. Kejadian adalah sesuatu yang terjadi pada waktu tertentu. Nyata adalah berupa object nyata seperti tempat, benda, dan orang yang benar-benar ada dan terjadi (Pangestu, 2007).
Kualitas dari sebuah informasi tergantung pada tiga hal, yaitu suatu informasi harus akurat, tepat waktu, dan relevan. Akurat berarti informasi harus jauh dari kesalahan dan tidak menyesatkan, informasi harus akurat karena penyampaian informasi dari sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan yang bisa merubah atau merusak informasi tersebut. Tepat waktu berarti suatu informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat karena informasi yang sudah lama tidak mempunyai nilai lagi. Relevan berarti informasi harus mempunyai manfaat untuk pemakainya.

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi
Secara sederhana sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem berbasis komputer yang menyediakan informasi untuk pemakai dengan kebutuhan yang serupa. Para pemakai biasanya tergabung dalam suatu entitas organisasi formal, seperti Departemen atau Lembaga, suatu Instansi Pemerintahan yang dapat dijabarkan menjadi Direktorat, Bidang, Bagian sampai dengan unit terkecil yang ada dibawahnya. Informasi menjelaskan tentang apa yang telah terjadi di masa lalu, apa yang sekarang terjadi dan apa yang mungkin akan terjadi dimasa yang akan datang. 
Sistem informasi memuat berbagai informasi tentang orang, tempat, dan segala sesuatu yang ada dalam lingkungan sekitar organisasi. Informasi mengandung arti yaitu suatu data yang sudah diolah dalam bentuk yang lebih memiliki arti dan bisa digunakan untuk pengambilan keputusan. Data merupakan fakta-fakta untuk mewakili suatu keadaan, kondisi, atau peristiwa yang terjadi atau ada dalam lingkungan fisik organisasi. Data tidak dapat langsung digunakan untuk pengambilan keputusan, melainkan harus diolah terlebih dahulu supaya bisa dipahami dan bisa dimanfaatkan untuk pengambilan keputusan.
Sistem informasi mengandung tiga aktivitas dasar di dalamnya, yaitu: aktivitas masukan, pemrosesan, dan keluaran. Tiga aktivitas dasar ini menghasilkan informasi yang dibutuhkan organisasi untuk pengambilan keputusan, pengendalian operasi, analisis permasalahan, dan menciptakan produk atau jasa baru. Masukan berperan untuk pengumpulan bahan mentah, baik yang diperoleh dari dalam maupun dari lingkungan sekitar organisasi. Pemrosesan berperan untuk mengkonversi bahan mentah menjadi bentuk yang lebih memiliki arti. Sedangkan, keluaran dimaksudkan untuk mentransfer informasi yang diproses kepada pihak-pihak atau aktivitas-aktivitas yang akan menggunakan. Sistem informasi juga membutuhkan umpan balik, yaitu untuk dasar evaluasi dan perbaikan ditahap input berikutnya (Sutono, 2007). 
Dewasa ini, sistem informasi yang digunakan adalah sistem informasi berbasis komputer. Harapan yang ingin diperoleh adalah informasi yang dihasilkan dapat lebih akurat, berkualitas, dan tepat waktu, sehingga pengambilan keputusan dapat lebih efektif dan efisien.
Istilah sistem informasi menyiratkan suatu pengumpulan data yang terorganisasi dengan tatacara penggunaannya yang mencakup lebih jauh dari sekedar penyajian. Istilah tersebut menyiratkan maksud yang ingin dicapai dengan jalan memilih dan mengatur data serta menyusun tatacara penggunaannya. Keberhasilan suatu sistem informasi dapat dilihat berdasarkan keserasian dan mutu data, pengorganisasian data, dan tatacara penggunaannya. 
Suatu sistem informasi dibuat untuk keperluan tertentu atau untuk memenuhi permintaan penggunaan tertentu, maka struktur dan cara kerja sistem informasi berbeda-beda tergantung pada macam keperluan atau macam permintaan yang harus dipenuhi, maka macam sistem informasi beraneka ragam. Disamping mempunyai banyak perbedaan yang jelas terdapat banyak persamaan antar berbagai sistem informasi, persamaan yang menonjol adalah semua sistem informasi menggabungkan berbagai ragam data yang dikumpulkan dari berbagai sumber. Untuk menggabungkan data yang berasal dari berbagai sumber diperlukan suatu sistem alih rupa data sehingga menjadi tergabungkan (Notohadiprawiro, 2006).

2.4 Kakao
Kata coklat berasal dari xocoatl (bahasa suku Aztec) yang berarti minuman dengan rasa pahit. Suku Aztec dan Maya di Mexico percaya bahwa Dewa Pertanian mengirimkan coklat yang berasal dari surga kepada mereka. Cortes kemudian membawanya ke Spanyol antara tahun 1502-1528, dan oleh orang-orang Spanyol minuman pahit tersebut dicampur dengan gula sehingga memiliki rasa lebih enak. Coklat kemudian menyebar sampai ke Perancis, Belanda dan Inggris. Pada tahun 1765 telah didirikan pabrik coklat di Massachusetts AS.
Dalam perkembangannya, coklat tidak hanya digunakan untuk minuman tetapi juga digunakan untuk snack yang disukai oleh anak-anak, remaja, dan orang dewasa. Selain memiliki rasa enak, coklat juga memiliki khasiat membuat umur seseorang menjadi lebih panjang. Pada studi epidemiologis yang telah dilakukan oleh mahasiswa Universitas Harvard, membuktikan bahwa antioksidan fenol yang terkandung dalam coklat merupakan penyebab mengapa mereka bisa berusia lebih panjang. Fenol ini banyak juga ditemukan pada anggur merah yang sangat dikenal sebagai minuman yang baik untuk kesehatan jantung. Coklat mempunyai kemampuan untuk menghambat oksidasi kolesterol LDL (kolesterol jahat) dan meningkatkan kekebalan tubuh, sehingga bisa mencegah resiko penyakit jantung koroner dan kanker (Khomsan, 2002).
Di Indonesia, kakao merupakan salah satu komoditas ekspor yang memberikan kontribusi dalam upaya peningkatan devisa Indonesia. Komoditas kakao menempati peringkat ketiga untuk ekspor pada sektor perkebunan dalam menyumbang devisa negara, setelah karet dan CPO. Iklim dan kontur tanah di Indonesia sangat sesuai untuk mengambangkan perkebunan kakao, dibuktikan dengan luas lahan yang terus meningkat dan produktivitas kakao semakin membaik sehingga menyebabkan banyak petani beralih ke komoditas ini (Zulfebriansyah, 2007).
Varietas dan kategori kakao bermacam-macam diantaranya adalah Criolo (fine cocoa atau kakao mulia) jenis ini mendominasi pasar kakao hingga pertengahan abad 18, tetapi untuk saat ini hanya beberapa pohon yang masih tersisa. Forastero adalah jenis varietas terbesar yang diolah dan ditanam. Trinitario/Hibrida merupakan hasil persilangan antara jenis Criolo dan Forastero. Tetapi dalam komoditas dunia biji kakao dibagi menjadi dua kategori, yaitu kakao mulia dan kakao curah (Perindustrian, 2007).
